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ABSTRAK

Dewi, Ratih Puspita Sari. 2017. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
pada Model Pembelajaran TSTS Berbasis ZPD. Skripsi, Jurusan Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Drs. Arief Agoestanto, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping 

Drs. Amin Suyitno, M.Pd. 

Kata kunci: Kemampuan komunikasi matematis, TSTS, ZPD, Scaffolding 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika. Melalui komunikasi, ide dapat dicerminkan, diperbaiki, 

didiskusikan, dan dikembangkan. Oleh karena itu kemampuan komunikasi 

matematis yang baik sangat penting dimiliki oleh siswa. Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Karangtengah belum optimal. Salah satu upaya untuk mengatasi hal 

tersebut yaitu menerapkan model pembelajaran TSTS berbasis ZPD. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

VIII yang memperoleh model pembelajaran TSTS berbasis ZPD dapat mencapai 

ketuntasan belajar, mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memperoleh model pembelajaran TSTS berbasis ZPD lebih baik dari siswa yang 

memperoleh model pembelajaran ekspositori, dan mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII pada model pembelajaran TSTS berbasis 

ZPD. Jenis penelitian ini adalah penelitian kombinasi dengan explanatory 
sequential design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Karangtengah tahun ajaran 2016/2017 dan sampelnya adalah siswa kelas 

VIII C sebagai kelompok kontrol dan VIII D sebagai kelompok eksperimen. 

Kemudian dipilih 6 subjek penelitian yang mewakili kelompok tinggi, sedang, dan 

rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan wawancara.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan komunikasi matematis 

siswa dengan model pembelajaran TSTS berbasis ZPD mencapai ketuntasan 

belajar, (2) rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 

model pembelajaran TSTS berbasis ZPD lebih baik dari siswa yang memperoleh 

model pembelajaran ekspositori, (3a) subjek penelitian dari kelompok kemampuan 

komunikasi matematis tinggi mampu menguasai indikator kemampuan komunikasi 

matematis 1, 2, 4, 5, dan 6 dengan baik, untuk indikator kemampuan komunikasi 

matematis 3 tidak dituliskan dengan lengkap, (3b) subjek penelitian dari kelompok 

kemampuan komunikasi matematis sedang mampu menguasai indikator 

kemampuan komunikasi matematis 1 dan 5 dengan baik, sedangkan untuk indikator 

kemampuan komunikasi matematis 2, 3, 4, dan 6 tidak dituliskan dengan lengkap, 

(3c) subjek penelitian dari kelompok kemampuan komunikasi matematis rendah 

kurang menguasai keenam indikator kemampuan komunikasi matematis dengan 

baik sehingga jawaban yang diberikan kurang tepat.  
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1

BAB 1 

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia. Namun daya pikir manusia tidak hanya sebatas 

pada kemampuan menghafal saja seperti yang telah kita pelajari selama ini, akan 

tetapi kemampuan memahami dan menghubungkan fakta sangat diperlukan.  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut permendiknas nomor 

22 tahun 2006 dinyatakan bahwa tujuan pemberian mata pelajaran matematika di 

tingkat SMP salah satunya yaitu agar siswa memiliki kemampuan 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. Sedangkan (NCTM, 2000) merumuskan tujuan 

pembelajaran matematika yaitu belajar untuk berkomunikasi (mathematical 

comunication), belajar untuk bernalar (mathematical reasoning), belajar untuk 

memecahkan masalah (matehmatical problem solving), belajar untuk mengaitkan 

ide (mathematical connection), dan belajar untuk memresentasikan ide-ide

(mathematical representation). Berdasarkan pada tujuan di atas, kemampuan 

komunikasi menjadi salah satu tujuan yang harus dicapai pada saat pembelajaran 

matematika di kelas. 
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Banyak diungkapkan bahwa komunikasi merupakan bagian penting dari 

pendidikan matematika, menurut Asikin & Junaedi (2013) kemampuan komunikasi 

matematis mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika karena (1) 

alat untuk mengeksploitasi ide matematika dan membantu kemampuan siswa dalam 

melihat berbagai keterkaitan materi matematika, (2) alat untuk mengukur 

pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika pada siswa, 

(3) alat untuk mengorganisasikan dan mengonsolidasikan pemikiran matematika 

siswa, dan (4) alat untuk mengonstruksikan pengetahuan matematika, 

pengembangan pemecahan masalah, peningkatan penalaran, menumbuhkan rasa 

percaya diri, serta peningkatan keterampilan sosial. Menurut Baroody sebagaimana 

dikutip oleh Asikin & Junaedi (2013:204) bahwa sedikitnya ada 2 alasan penting 

yang menjadikan komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu menjadi fokus 

perhatian yaitu (1) mathematics as language; matematika tidak hanya sekedar alat 

bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk menemukan pola, atau 

menyelesaikan masalah matematika, “an invaluable tool for communicating a 

variety of ideas clearly, precisely, and succintly”, dan (2) mathematics learning as 

social activity; sebagai aktivitas sosial, dalam pembelajaran matematika, interaksi 

antar siswa, seperti komunikasi guru-siswa merupakan bagian penting untuk 

“nurturing children’s mathematical potential”.

Prayitno et al. (2013b:2) menyatakan bahwa komunikasi matematis 

diperlukan oleh orang-orang untuk mengomunikasikan gagasan atau penyelesaian 

masalah matematika, baik secara lisan, tulisan, ataupun visual, baik dalam 

pembelajaran matematika ataupun di luar pembelajaran matematika. Komunikasi 
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merupakan cara berbagi ide dan memperjelas pemahaman. Melalui komunikasi, ide 

dapat dicerminkan, diperbaiki, didiskusikan, dan dikembangkan. Proses 

komunikasi membantu membangun makna dan mempermanenkan ide serta proses 

komunikasi dapat menjelaskan ide. Tanpa kemampuan komunikasi matematis, 

maka siswa tidak akan mampu menyampaikan gagasan matematisnya kepada orang 

lain. Sesuai dengan yang terdapat dalam NCTM (2000:60) yang menjelaskan 

bahwa Communication is an essential part of mathematics and mathematics 

education. It is a way of sharing ideas and clarifying understanding. Through 

communication, ideas become objects of reflection, refine-ment, discussion, and 

amendment. Pendapat ini secara tidak langsung menjelaskan betapa pentingnya 

kemampuan komunikasi matematis harus dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, jelas bahwa kemampuan 

komunikasi matematis sangat penting karena merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi prestasi belajar siswa di Indonesia. Pada kenyataannya, kemampuan 

komunikasi matematis siswa di Indonesia masih rendah khususnya di Kabupayen 

Demak. Hal ini ditunjukan berdasarkan hasil dari penelitian mutu akademik antar 

bangsa melalui Program for International Student Assessment (PISA) dan Trends 

in International Mathematics and Science Study (TIMSS), serta berdasarkan hasil 

dari OSN matematika. 

PISA merupakan studi tentang program penilaian siswa tingkat 

internasional yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Cooperation 

and Development (OECD). OECD merupakan sebuah organisasi internasional 

dengan anggota tiga puluh negara yang menerima prinsip demokrasi perwakilan 



4

dan ekonomi pasar bebas. Hal-hal yang dinilai dalam studi PISA meliputi literasi 

matematika, literasi membaca dan literasi sains. Untuk literasi matematika terdapat 

7 kemampuan dasar matematika yang diukur, yaitu: Communication; 

Mathematising; Representation; easoning and argument; Devising strategies for 

solving problems; Using symbolic, formal and technical language and operations; 

and Using mathematical tools (OECD, 2016:68-69). Berdasarkan hasil penilaian 

oleh PISA pada literasi matematika menunjukkan bahwa peringkat yang diperoleh 

siswa Indonesia masih sangat rendah. Indonesia menduduki peringkat ke 61 dari 65 

negara peserta pada tahun 2009, Indonesia menduduki peringkat ke 64 dari 65 

negara peserta pada tahun 2012, dan Indonesia menduduki peringkat ke 62 dari 70

negara peserta pada tahun 2015 (OECD, 2016:4). Berdasarkan ketiga periode di 

atas Indonesia selalu berada pada posisi 10 besar dari bawah. Hal ini menjelaskan 

bahwa kemampuan komunikasi siswa di Indonesia yang menjadi salah satu 

kemapuan dasar matematika dalam penilaian PISA masih tergolong rendah. 

TIMSS merupakan studi internasional tentang kecenderungan atau arah atau 

perkembangan matematika dan sains yang diselenggarakan oleh International 

Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA) yaitu sebuah 

asosiasi internasional untuk menilai prestasi dalam pendidikan. Kerangka penilaian 

kemampuan bidang matematika yang diuji pada TIMSS terbagi atas dua dimensi, 

yaitu dimensi konten dan dimensi kognitif dengan memperhatikan kurikulum yang 

berlaku di negara bersangkutan (Wardhani & Rumiati, 2011: 36–38). Salah satu 

penilaian yang berhubungan dengan komunikasi matematis siswa pada dimensi 

kognitif yaitu domain applying (penerapan), domain ini dijabarkan beberapa 



5

kemampuan yaitu determine, represent/model, dan implement. Representasi ide 

membentuk inti dari pemikiran matematika dan komunikasi, dan kemampuan untuk 

membuat representasi yang setara  merupakan kemampuan dasar untuk sukses 

dalam memahami dan menguasai matematika. Pada kemampuan representasi, 

siswa harus dapat menampilkan informasi matematika dan data dalam diagram, 

tabel, grafik, atau grafik, dan menghasilkan representasi setara untuk entitas 

matematika yang diberikan atau hubungan (IEA, 2015:26-27). Berdasarkan hasil 

penilaian oleh TIMSS menunjukkan bahwa peringkat yang diperoleh siswa 

Indonesia masih sangat rendah. Pada TIMSS tahun 2011 Indonesia menduduki 

peringkat ke 41 dari 45 negara peserta dengan mengikutkan siswa kelas VIII SMP 

sebagai pesertanya dan perolehan nilai yang diperoleh yaitu 386. Sedangkan pada 

tahun 2015 Indonesia hanya mengirimkan peserta kelas IV SD pada TIMSS dan 

menduduki peringkat 45 dari 50 negara peserta dengan perolehan nilai 397. 

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi rendahnya perolehan skor pada 

TIMSS dan PISA dari tahun ke tahun. Seperti yang telah dijelaskan di atas 

kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu indikator pada penilaian 

TIMSS dan PISA. Karena rendahnya peringkat yang diperoleh negara Indonesia 

pada TIMSS dan PISA, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 

OSN merupakan ajang berkompetisi dalam bidang sains salah satunya 

adalah matematika bagi para siswa pada jenjang SD, SMP, dan SMA. Siswa yang 

mengikuti OSN adalah siswa yang telah lolos seleksi pada tingkat Kabupaten dan 

Provinsi. Menurut Shadiq (2009) dengan diadakannya OSN, diharapkan akan 
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terjadi perubahan pada lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia, terutama untuk 

siswa yang berbakat (talented) untuk tidak hanya mempelajari pengetahuan 

matematika saja, namun ia akan diberi kesempatan untuk belajar bernalar, 

berkomunikasi, dan memecahkan masalah sebagaimana yang dituntut 

Permendiknas No. 22 tahun 2006. Pengembangan soal OSN sebagian besar 

berorientasi pada pemecahan masalah. Hasil seleksi Olimpiade Sains tingkat 

Kabupaten/Kota Tahun 2016 jenjang SMP yang akan mengikuti Olimpiade Sains 

pada tingkat Provinsi berdasarkan pada peringkat passing grade tingkat Provinsi 

dan peringkat perwakilan Kabupaten/Kota. Pada tingkat Provinsi hasil Olimpiade 

Sains matematika tahun 2016 yang diikuti oleh siswa SMP di Jawa Tengah 

terutama di Kabupaten Demak masih belum memberikan hasil yang memuaskan. 

Kabupaten Demak belum mampu lolos passing grade tingkat Provinsi, sehingga 

hanya mampu mengirimkan pesertanya berdasarkan peringkat perwakilan tiap 

Kabupaten/Kota. Siswa yang mewakili Kabupaten Demak pada Olimpiade Sains 

Matematika tingkat Provinsi adalah siswa dari SMP Negeri 1 Demak dan SMPIT 

Permata Bunda Meranggen. Banyak faktor yang menjadi penyebab Kabupaten 

Demak belum mampu lolos peringkat passing grade tingkat Provinsi, salah satunya 

adalah kurangnya penguasaan kemampuan penalaran, komunikasi, dan pemecahan 

masalah matematika siswa SMP di Kabupaten Demak. 

Kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 1 Karangtengah yaitu kurikulum 

2006. Menurut permendikbud no. 20 (Kemendikbud, 2006), pada kurikulum 2006 

standar kompetensi lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah memiliki tiga 

dimensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada dimensi ketrampilan 
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dijelaskan bahwa siswa memiliki keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif melalui pendekatan ilmiah 

sesuai dengan yang dipelajari di satuan pendidikan dan sumber lain secara mandiri.  

Komunikasi merupakan salah satu ketrampilan yang dijadikan sebagai 

standar kompetensi pada kurikulum 2006. Oleh karena itu kemampuan komunikasi 

matematis merupakan salah satu ketrampilan yang harus dimiliki oleh siswa SMP 

pada mata pelajaran matematika.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII pada saat melaksanakan kegiatan PPL di SMP Negeri 1

Karangtengah, menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

VIII pada materi relasi dan fungsi masih belum tinggi, hal ini terlihat pada hasil 

ulangan harian siswa kelas VIII pada materi relasi dan fungsi yang menunjukan 

bahwa terdapat siswa yang belum mencapai KKM. Dari hasil pekerjaan mereka, 

terdapat siswa yang masih belum sistematis dalam menyelesaiakan soal. Hanya 

beberapa siswa yang telah menguasai indikator kemampuan komunikasi matematis 

dengan baik dalam mengerjakan soal, beberapa indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang masih belum terpenuhi misalnya dalam mengerjakan soal terdapat 

siswa yang belum menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara 

lengkap dan menggunakan simbol-simbol matematika, dalam mengerjakan soal 

terdapat beberapa siswa yang belum menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

secara lengkap dan runtut, selain itu hanya terdapat beberapa siswa saja yang 

menuliskan kesimpulan dengan menggunakan bahasa sendiri setelah selesai 

mengerjakan soal. 
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Pada saat proses pembelajaran siswa terlihat belum cukup aktif dalam 

menyampaikan ide-ide matematisnya, selain itu karena pembelajaran di kelas masih 

didominasi oleh penjelasan dari guru. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi pasif 

dalam pembelajaran di kelas.

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat berjalan dengan baik, 

apabila diciptakan suasana pembelajaran matematika yang bervariasi, aktif, dan 

kondusif sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam memresentasi, 

membaca, menulis, mendengarkan, mendiskusikan, memerikan jawaban atau 

alasan, mengemukakan pendapat/ide dan mengklarifikasi. Selain itu saling berbagi 

atau bertukar pikiran dalam pembelajaran oleh siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah akan menciptakan suatu 

hubungan komunikasi yang baik. Melihat kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk 

menggunakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) dalam proses pembelajaran di kelas. 

Menurut Suyatno (2009:51) belajar kelompok secara kooperatif memuat 

siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, 

pengalaman, tugas, dan tanggungjawab. Sharing dalam diskusi merupakan salah 

satu manfaat pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengomunikasikan pikirannya baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan terhadap model 

pembelajaran TSTS. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Permata (2015) 
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dalam skripsinya yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa dapat meningkat dengan melakukan pembelajaran dengan model TSTS.  

Model pembelajaran Two Stay Two Stray ini merupakan salah satu tipe dari 

model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok–kelompok kecil 

dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa. Struktur dua tinggal dua 

tamu memberi kesempatan untuk membagikan hasil dan informasi dengan 

kelompok lain. Menurut Hermawati (2015) penerapan strategi pembelajaran TSTS 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan prestasi belajar matematika, hal 

tersebut dapat dilihat dari tercapainya indikator – indikator kemampuan komunikasi 

dan prestasi belajar matematika. oleh karena itu, dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif TSTS dalam pembelajaran dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip oleh Cole, M. & G. Mary (1997),

pembelajaran terjadi ketika siswa bekerja menangani tugas-tugas yang belum 

dipelajari, namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuannya 

atau tugas-tugas itu berada dalam zona perkembangan proksimal (zone of proximal 

development). Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip oleh Fernandez et al. (2001: 

40), “the distance between the actual develophmental level as determined by 

independent problem solving and the level of potential problem solving as 

determined through problem solving under adult guidance or in collaborating with 

more able peers.” Dapat diartikan bahwa Zona Perkembangan Proksimal adalah 

jarak antara tingkat perkembangan aktual yang ditunjukkan oleh kemampuan 

pemecahan masalah secara mandiri dengan tingkat perkembangan potensial yang 
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ditunjukkan melalui pemecahan masalah dengan bimbingan orang dewasa, atau 

dengan kolaborasi teman sebaya yang lebih mampu. Pembelajaran akan efektif bila 

diberikan ketika siswa berada pada ZPD. Oleh karena itu sebelum dilakukan 

pembelajaran, siswa dikelompokkan kedalam beberapa kelompok berdasarkan 

ZPD masing-masing siswa. Pada saat pembelajaran akan dibuat kelompok belajar 

yang homogen, sehingga dalam satu kelompok terdiri dari siswa dengan ZPD yang 

berbeda-beda. 

ZPD menitik beratkan pada interaksi sosial yang akan dapat memudahkan 

perkembangan anak. Artinya, ketika siswa mengerjakan pekerjaanya di sekolah 

sendiri, perkembangan mereka kemungkinan akan berjalan lambat. Untuk 

memaksimalkan perkembangan, siswa seharusnya bekerja dengan teman yang 

lebih terampil yang dapat memimpin secara sistematis dalam memecahkan masalah 

yang lebih kompleks. Pada pembelajaran kooperatif disarankan menggunakan 

kelompok-kelompok siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda sehingga 

terjadi tutor sebaya (peer tutoring) dalam kelompok tersebut, ketika anak bekerja 

memecahkan masalah bersama anak-anak yang lebih mampu atau dengan bantuan 

orang dewasa maka anak tersebut akan dapat belajar dengan baik. Oleh karena itu

dalam penelitian ini akan diteliti keefektifan penggunakan model pembelajaran 

TSTS berbasis ZPD.

Beberapa penelitian menunjukkan pembelajaran berbasis ZPD efektif 

digunakan, seperti hasil penelitian Siyepu (2013: 1-13) menunjukkan pembelajaran 

berbasis ZPD mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran 

matematika. Penelitian Rezaee dan Azizi (2012: 51-57) menghasilkan temuan 
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bahwa pembelajaran berbasis ZPD dapat memberikan hasil belajar dalam mata 

pelajaran Bahasa Inggris yang lebih baik dibandingkan pembelajaran tradisional. 

Penelitian Pertiwi (2014) pada skripsinya juga menghasilkan temuan bahwa 

pembelajaran dengan berbasis ZPD mampu meningkatkan pemahaman konsep 

siswa pada materi hidrolisis garam. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian yang dilakukan adalah “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Model Pembelajaran TSTS 

Berbasis ZPD”

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran TSTS berbasis ZPD memenuhi kriteria ketuntasan belajar? 

2. Apakah pembelajaran dengan model TSTS berbasis ZPD lebih baik dari pada 

pembelajaran dengan model ekspositori terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa? 

3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII pada model 

pembelajaran TSTS berbasis ZPD? 
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menguji bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model 

pembelajaran TSTS berbasis ZPD memenuhi kriteria ketuntasan belajar.  

2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memperoleh model pembelajaran TSTS berbasis ZPD lebih baik dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran ekspositori. 

3. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII pada 

model pembelajaran TSTS berbasis ZPD 

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Bagi Siswa 

1. Siswa mendapatkan pengalaman dalam penerapan model pembelajaran 

TSTS berbasis ZPD. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat.  

1.4.2 Bagi Guru  

1. Guru mengenal model pembelajaran TSTS berbasis ZPD sebagai 

referensi untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika.  
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2. Membantu guru untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 

siswa sehingga guru dapat menentukan langkah apa yang harus 

dilakukan untuk meningkatkannya.  

3. Menambah motivasi guru untuk menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi dalam pembelajaran matematika.  

4. Menambah motivasi guru untuk melakukan penelitian sederhana yang 

digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 

kualitas guru .  

1.4.3 Bagi Sekolah  

Sekolah mendapatkan masukan untuk perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan kualitas pendidikan bagi siswa-siswanya.  

1.4.4 Bagi Peneliti  

Peneliti mendapatkan pengalaman dan wawasan dalam menganalisis 

permasalahan dan mencari solusi dari permasalahan pembelajaran matematika di 

sekolah.  

1.5 Penegasan Istilah

Penegasan istilah ini sangat diperlukan untuk memberikan pengertian yang 

sama sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda pada pembaca. Adapun 

berbagai macam penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 
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1.5.1 Analisis 

Secara umum analisis adalah kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah 

bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara mendalam. Menurut KBBI 

menyebutkan bahwa analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antara bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman dalam arti keseluruhan. 

Analisis dalam penelitian ini yang dimaksud adalah penguraian kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII pada model pembelajaran TSTS berbasis 

ZPD, sehingga nantinya diperoleh gambaran yang tepat dan sesuai.  

1.5.2 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Prayitno et al. (2013a:385) komunikasi matematis adalah suatu 

cara siswa untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara 

lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun 

demonstrasi. Penyelesaian masalah matematika menjadi kurang bermakna apabila 

tidak dapat dipahami oleh orang lain. Oleh karenanya, peran komunikasi matematis 

menjadi sangat penting dalam pembelajaran matematika. Komunikasi matematis 

diperlukan oleh orang-orang untuk mengomunikasikan gagasan atau penyelesaian 

masalah matematika, baik secara lisan, tulisan, ataupun visual, baik dalam 

pembelajaran matematika ataupun di luar pembelajaran matematika. 

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-ide matematisnya secara tertulis 

yang selanjutnya disebut kemampuan komunikasi matematis tertulis. 
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1.5.3 Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

Lie (2010:61) mengemukakan bahwa model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat 

memberikan kesempatan kepada kelompok yang berdiskusi untuk membagi hasil 

dan informasi kepada kelompok lain. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 

model pembelajaran TSTS adalah model pembelajaran kooperatif dimana dalam 

satu kelompok terdiri dari 4-5 orang, setiap kelompok mengirim 2 anggotaya untuk 

bertamu kekelompok lain yang telah selesai menyelesaikan permasalahan, dan 2-3

anggota lainnya tetap berada pada kelompoknya untuk menerima tamu dari 

kelompok lainnya, dan setelah selesai membahas materi yang disajikan siswa 

kembali ke kelompok asalnya untuk mendiskusikan hasil pertukaran kelompok.

1.5.4 Zone of Proximal Develophment (ZPD) 

Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip oleh Fernandez et al. (2001: 40) 

“the distance between the actual develophmental level as determined by 

independent problem solving and the level of potential problem solving as 

determined through problem solving under adult guidance or in collaborating with 

more able peers.” dapat diartikan bahwa zona perkembangan proksimal atau daerah 

perkembangan terdekat adalah jarak antara tingkat perkembangan aktual yang 

ditunjukkan oleh kemampuan pemecahan masalah secara mandiri dengan tingkat 

perkembangan potensial yang ditunjukkan melalui pemecahan masalah dengan 

bimbingan orang dewasa, atau dengan kolaborasi teman sebaya yang lebih mampu. 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang masing-masing diuraikan sebagai berikut. 

1.6.1 Bagian Awal 

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman kosong, pernyataan, 

pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

lampiran, daftar tabel, dan daftar gambar. 

1.6.2 Bagian Isi 

Bagian isi adalah bagian pokok skripsi terdiri dari 5 bab, yakni: 

Bab 1: Pendahuluan  

Mengemukakan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika skripsi.  

Bab 2: Tinjauan Pustaka  

Berisi landasan teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.   

Bab 3: Metode Penelitian  

Mengemukakan metode penelitian, tempat penelitian, subjek penelitian 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

pengujian keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.   

Bab 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.  

Bab 5: Penutup  

Berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 
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1.6.3 Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang pasti pernah 

dilakukan oleh setiap manusia di dunia, mulai dari lahir hingga meninggal dunia. 

Banyak para ahli yang mendefinisikan tentang pengertian belajar. Salah satunya 

yaitu menurut Rifa’i dan Anni (2012: 66) belajar merupakan proses penting bagi 

perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang 

dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Menurut Morgan et. al, sebagaimana 

dikutip oleh Rifa’i dan Anni (2012: 66), menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktek atau pengalaman. 

Sedangkan menurut Gage dan Berliner sebagaimana dikutip oleh Rifa’i dan Anni 

(2012: 66), menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu organisme 

mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. Berdasarkan pengertian-

pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku individu untuk mencapai suatau tujuan tertentu. Akan 

tetapi, tidak berarti semua perubahan merupakan belajar, perubahan dalam belajar 

harus mengandung suatu usaha secara sadar, untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Gagne, sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2012:158), 

pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal siswa yang dirancang
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untuk mendukung proses internal belajar. Peristiwa belajar ini dirancang agar 

memungkinkan siswa memproses informasi nyata dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Sedangkan Briggs sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni 

(2012: 157) mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah seperangkat peristiwa 

yang memengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga siswa itu memperoleh 

kemudahan. Jadi Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

secara sadar dan sengaja untuk mendukung siswa dalam memperoleh kemudahan. 

Tujuan dari pembelajaran adalah perubahan prilaku dan tingkah laku siswa kearah 

yang lebih baik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Unsur utama dari 

pembelajaran adalah pengalaman anak sebagai seperangkat peristiwa sehingga 

terjadi proses belajar. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara 

pendidik dengan siswa, atau antar siswa. Dalam proses komunikasi itu dapat 

dilakukan secara verbal (lisan), maupun non verbal seperti penggunaan media 

pembelajaran, apapun media yang digunakan dalam pembelajaran tersebut, esensi 

pembelajaran ditandai oleh serangkaian kegiatan komunikasi. 

2.1.2 Belajar dalam Pandangan Ahli 

Beberapa teori belajar yang mendukung penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut. 

2.1.2.1 Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme ini menyatakan bawa belajar adalah proses aktif 

siswa dalam mengkonstruksi arti, wacana, dialog, pengalaman fisik dalam proses 

belajar tersebut terjadi proses asimilasi dan menghubungkan pegalaman atau 
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informasi yang sudah dipelajari (Rifa’i & Anni, 2012: 163). Teori belajar 

konstruktivistik menyatakan bahwa pendidik tidak dapat memberikan pengetahuan 

kepada siswa. Sebaliknya, siswa harus mengonstruksikan pengetahuannya sendiri. 

Menurut Slavin sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2012: 106) peran pendidik 

adalah: (a) memperlancar proses pengkonstruksian pengetahuan dengan cara 

membuat informasi secara bermakna dan relevan dengan siswa, (b) memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan atau menerapkan gagasannya 

sendiri, dan (c) membimbing siswa untuk menyadari dan secara sadar 

menggunakan strategi belajarnya sendiri. 

Menurut teori kontrukstivisme, prinsip yang paling penting dalam psikologi 

pendidikan adalah guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada 

siswa. Tetapi siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. 

Siswa diberi kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri 

untuk menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan, sehingga secara langsung 

siswa menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar, tanpa harus terpaku pada 

strategi guru. Dengan cara ini siswa akan menjadi lebih paham dan mampu 

mengapliklasikannya dalam semua situasi karena mereka terlibat langsung dalam 

mebina pengetahuan baru. Selian itu siswa terlibat secara langsung dengan aktif, 

mereka akan ingat lebih lama semua konsep. Inti dari teori konstruktivism adalah 

bahwa siswa harus menemukan dan mentrasformasikan informasi kompleks 

kedalam dirinya sendiri. 

Keterkaitan penelitian ini dengan teori belajar konstruktivisme adalah 

karateristik TSTS mengacu pada aliran pendidikan konstruktivisme, dimana belajar 
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merupakan proses aktif dari pembelajaran untuk membangun pengetahuan. Proses 

aktif yang dimaksud tidak hanya bersifat secara mental tetapi juga secara fisik. 

Artinya, melalui aktivitas secara fisik pengetahuan siswa secara aktif dibangun 

berdasarkan proses asimilasi pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki dan ini berlangsung secara mental.  

2.1.2.2 Teori Vygotsky 

Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2012: 39) 

memandang bahwa pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif, 

artinya pengetahuan didistribusikan di antara orang dan lingkungan, yang 

mencakup obyek, artifak, alat, buku, dan komunitas tempat orang berinteraksi 

dengan orang lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa fungsi kognitif berasal dari 

situasi sosial. Vygotsky mengemukakan beberapa ide tentang Zone of proximal 

developmental (ZPD).

Zone of proximal developmental (ZPD) adalah serangkaian tugas yang 

terlalu sulit dikuasai anak secara sendirian, tetapi dapat dipelajari dengan bantuan 

orang dewasa atau anak yang lebih mampu (Rifa’i & Anni, 2012: 39). Untuk 

memahami batasan ZPD anak, yaitu dengan cara memahami tingkat tanggung 

jawab atau tugas tambahan yang dapat dikerjakan anak dengan bantuan instruktur 

yang mampu. Diharapkan pasca bantuan ini anak tatkala melakukan tugas sudah 

mampu tanpa bantuan orang lain. ZPD erat kaitannya dengan scaffolding, yaitu 

teknik untuk mengubah tingkat dukungan. Selama sesi pengajaran, orang yang 
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lebih ahli (guru atau siswa yang lebih mampu) menyesuaikan jumlah bimbingannya 

dengan level kinerja siswa yang telah dicapai.  

Teori Vygotsky menyatakan bahwa seorang guru hendaknya dapat 

memahami batas bawah ZPD siswa sehingga bermanfaat untuk menyusun struktur 

materi pembelajaran. Untuk mengembangkan pembelajaran yang berkomunitas, 

seorang guru perlu memanfaatkan tutor sebaya di dalam kelas. Selain itu seorang 

guru hendaknya menggunakan teknik scaffolding dengan tujuan siswa dapat belajar 

atas inisiatifnya sendiri, sehingga mereka dapat mencapai keahlian pada batas atas 

ZPD.  

Peranan teori Vygotsky dalam penelitian ini adalah pada hakikat

sosiokultural dari pembelajaran. Vygotsky berpendapat bahwa interaksi sosial, 

yaitu interaksi individu tersebut dengan orang-orang lain, merupakan faktor yang 

terpenting yang mendorong atau memicu perkembangan kognitif seseorang. Hal ini 

sesuai dengan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu model pembelajaran two 

stay two stray (TSTS) berbasis ZPD (zone of proximal develophment) yang 

merupakan salah satu pendekatan yang dikembangan oleh vygotsky. Pembelajaran 

tersebut menggunakan diskusi kelompok dengan anggota kelompok yang memiliki 

ZPD yang bervariasi. Hal ini akan membuat siswa mudah berinteraksi dengan siswa

lain dan diharapkan siswa yang sudah menguasai materi dapat membantu siswa 

lain yang kurang menguasai materi tersebut sehingga akan meningkatkan kognitif

siswa sesuai dengan teori Vygotsky.
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2.1.3 Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai proses penyampaian suatu 

informasi atau gagasan dari seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, 

pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung (Fachrurazi, 

2011: 76). Menurut NCTM (2000:60) “Students who have opportunities, 

encouragement, and sup-port for speaking, writing, reading, and listening in 

mathematics classes reap dual benefits: they communicate to learn mathematics, 

and they learn to communicate mathematically”, artinya siswa yang memiliki 

peluang, dorongan, dan dukungan untuk berbicara, menulis, membaca, dan 

mendengarkan pada kelas matematika memperoleh dua manfaat yaitu komunikasi 

untuk belajar matematika dan mereka belajar untuk komunikasi matematika. 

Menurut Prayitno et al. (2013a:385) komunikasi matematis adalah suatu cara siswa 

untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan 

maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun 

demonstrasi. Penyelesaian masalah matematika menjadi kurang bermakna apabila 

tidak dapat dipahami oleh orang lain. Oleh karenanya, peran komunikasi matematis 

menjadi sangat penting dalam pembelajaran matematika. Komunikasi matematis 

diperlukan oleh orang-orang untuk mengomunikasikan gagasan atau penyelesaian 

masalah matematika, baik secara lisan, tulisan, ataupun visual, baik dalam 

pembelajaran matematika ataupun di luar pembelajaran matematika. 

Komunikasi matematis merupakan salah satu standar yang diterapkan oleh 

National Coucil of Teachers of Mathematics (NCTM) bagi semua sekolah dan 

lembaga pendidikan yang mengajarkan matematika kepada siswanya. Berdasarkan 
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standar kemampuan matematis yang diterapkan NCTM yaitu Kemampuan 

Penalaran dan Pembuktian (Reasoning and Proof), Kemampuan Komunikasi 

(Communication), Kemampuan Koneksi (Connection), Kemampuan Representasi 

(Representation), dan Kemampuan Pemecahan Masalah (Problem Solving)

(NCTM, 2000). Indikator kemampuan komunikasi matematis yang dikaji NCTM 

(2000) pada Principles and Standards for School Mathematics meliputi (1) 

kemampuan menyatakan gagasan-gagasan matematika secara lisan, tulisan, serta 

menggambarkan secara visual, (2) kemampuan memahami, menginterprestasikan 

dan mengevaluasi gagasan-gagasan matematika baik secara lisan maupun tertulis, 

dan (3) kemampuan menggunakan istilah-istilah, simbol-simbol, dan struktur-

strukturnya untuk memodelkan situasi atau permasalahan matematika. 

Menurut Kosko & Wilkins (2010) kemampuan komunikasi matematis 

tertulis dianggap lebih mampu membantu individu untuk memikirkan dan

menjelaskan secara detail mengenai suatu ide. Ahmad, et al. (2008: 29) juga 

menyatakan bahwa cara efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

adalah secara tertulis, hal ini disebabkan karena secara formal penggunaan bahasa 

dapat diimplementasikan lebih mudah secara tertulis. Siswa diperbolehkan untuk 

mengaplikasikan berbagai strategi dalam menyelesaikan suatu masalah dengan cara 

yang menurut mereka nyaman, karena suatu masalah dapat diselesaikan dengan 

berbagai cara. Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi matematis yang akan 

diteliti hanya pada aspek tertulis.

Dalam penelitian ini, indikator kemampuan komunikasi matematis siswa 

diukur menurut Brenner (1998:109) yaitu mathematical register dan 
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representation. The matematical register encompasses special vocabulary, 

specialized usage of everyday vocabulary, and the syntax that is particular to the 

expression of mathematical relationships. Mathematical register meliputi 

penggunaan istilah-istilah matematika yang baku, penggunaan secara khusus dari 

kosakata sehari-hari, dan sintaks yang khusus untuk ekspresi relasi dalam 

matematika. Sedangkan representations are symbolic, verbal, physical 

manipulatives, diagrams, graph, geometric. Representations adalah penggunaan 

simbol, lisan, manipulasi fisik, diagram, grafik, geometri. Berdasarkan uraian 

tersebut, indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Mathematical register, meliputi sebagai berikut.  

a. Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan.  

b. Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal.  

c. Kemampuan menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal.  

d. Kemampuan membuat simpulan secara tertulis dengan menggunakan bahasa 

sendiri.  

2. Representations, meliputi sebagai berikut.  

a. Kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal.  

b. Kemampuan menuliskan simbol-simbol matematika dengan benar.  

Indikator tersebut digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan soal uraian 

pada tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII. 
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Dalam penelitian ini, tahap-tahap dalam memecahkan masalah berdasarkan

pada Polya (1973) yang berpendapat bahwa memecahkan masalah adalah mencari 

suatu tindakan yang sesuai dan secara sadar untuk mencapai tujuan yang memang 

tidak dapat diperoleh secara langsung. Dalam menyelesaikan masalah siswa perlu 

memahami proses penyelesaian dan terampil memilih, mengidentifikasi kondisi 

dan konsep yang diperlukan, mencari generalisasi, merumuskan rencana

penyelesaian, dan mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki 

sebelumnya. Menurut Polya (1973), memecahkan suatu masalah terutama berkaitan 

dengan soal cerita terdapat empat tahap, yaitu (1) memahami masalah, (2) membuat 

rencana, (3) melaksanakan rencana, (4) menelaah kembali. Proses dalam

pemecahan masalah karya Polya (1973) ini akan membentuk loop atau perputaran, 

yakni tahap-tahap yang perlu diulang jika belum berhasil.

Penjabaran tahap-tahap pemecahan masalah pada Polya (1973) adalah 

sebagai berikut. 

1. Memahami masalah 

Pada tahap ini merupakan tahap awal dalam pemecahan masalah yang sangat 

penting dilakukan siswa agar siswa dengan mudah menyelesaikan masalah 

yang diberi. Siswa dihadapkan dengan beberapa pertanyaan berikut :

a. Apakah kamu mengerti dengan semua kata-kata/kalimat?

b. Dapatkah kamu menyatakan masalah dalam kalimat sendiri?

c. Apakah kamu mengetahui apa yang diketahui?

d. Apakah kamu mengetahui apa yang ditanyakan?

e. Apakah informasi yang diketahui cukup?
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f. Apakah ada informasi tambahan?

2. Membuat rencana

Membuat perencanaan merupakan langkah penting yang dilakukan pada tahap

ini, siswa berpikir strategi apa yang digunakan. Jika siswa mampu membuat

hubungan dari data yang diketahui dengan data yang tidak diketahui maka 

siswa dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan dari pengetahuan 

yang diperoleh sebelumnya. Pada tahap ini, siswa menghadapi pertanyaan “Di

antara strategi berikut, manakah yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah?”

a. Menebak dan menguji

b. Menggunakan variabel

c. Membuat gambar

d. Melihat pola

e. Membuat daftar

f. Menyelesaikan masalah yang lebih sederhana

g. Membuat diagram

h. Menggunakan penalaran langsung

i. Menggunakan penalaran tidak langsung

j. Menggunakan sifat-sifat kubus dan balok 

k. Menyelesaikan masalah yang ekuivalen

l. Bekerja mundur 

m. Menggunakan kasus 

n. Menyelesaikan suatu persamaan 
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o. Mencari rumus 

p. Melakukan simulasi

q. Menggunakan model

r. Menggunakan analisis dimensional

s. Mengidentifikasi sub tujuan

3. Melaksanakan rencana

Pada tahap ini siswa melaksanakan kegiatan berikut. 

a. Melaksanakan strategi-strategi yang telah dipilih sampai masalah 

terpecahkan atau sampai suatu tindakan dianjurkan.

b. Menggunakan sedikit waktu untuk berpikir.

c. Berusaha memulai lagi ketika terjadi kesalahn dalam melaksanakan strategi.

4. Menelaah kembali

Menelaah kembali bertujuan agar kesalahan dan kekeliruan dalam pemecahan

soal dapat ditemukan sebelumnya. Pada tahap ini siswa dihadapkan pada

pertanyaan berikut. 

a. Apakah penyelesaian sudah benar? Apakah penyelesaian memenuhi

persyaratan dalam masalah?

b. Apakah ada penyelesaian yang lebih mudah?

c. Apakah dapat dilihat bahwa penyelesaian yang diperoleh dapat

digeneralisasikan pada kasus yang lebih lama?

Tahap-tahap yang digunakan sebagai pedoman kriteria instrumen dalam

menyelesaikan soal cerita pada penelitian ini adalah mengikuti tahap-tahap

pemecahan masalah berdasarkan Polya (1973) sebagai berikut.
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1. Memahami masalah, antara lain : 

a. Menuliskan apa yang diketahui secara lengkap 

b. Menuliskan apa yang diperlukan. 

c. Menuliskan apa yang ditanyakan. 

2. Membuat rencana penyelesaian masalah, antara lain :

a. Memisalkan data yang diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan

variabel atau huruf.

b. Menuliskan rumus dengan tepat.

3. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah, antara lain :

a. Menuliskan kesesuaian memasukkan angka ke dalam rumus.

b. Menuliskan sesuai dengan rencana.

c. Menuliskan kesesuaian penyelesaian.

4. Memeriksa kembali jawaban penyelesian masalah, antara lain :

a. Menuliskan kesimpulan hasil akhir secara lengkap.

b. Mengecek kembali langkah penyelesaian.

c. Mengecek kembali hasil perhitungan.

Peneliti menggunakan model Polya (1973) karena tahapan pada model ini 

sesuai untuk menyelesaikan masalah matematika. Setiap tahapan dalam metode 

Polya (1973) mengukur kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. Tahap-

tahap tersebut termasuk kedalam instrumen penilaian kemampuan komunikasi 

matematis siswa yakni pada soal post test.
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2.1.4 Model Pembelajaran Ekspositori 

Metode Ekspositori adalah metode yang hampir sama dengan metode  

ceramah dalam hal pemusatan kegiatan kepada guru sebagai pemberi informasi atau 

bahan pelajaran (Suherman, 2003: 203). Menurut Sanjaya (2006: 178) metode 

Ekspositori adalah metode pembelajaran yang menekankan kepada proses bertutur. 

Peran siswa dalam metode ini adalah menyimak untuk menguasai materi pelajaran 

yang disampaikan guru. Namun, pada metode Ekspositori dominasi guru banyak 

berkurang karena guru tidak terus menerus berbicara. Guru hanya berbicara pada 

awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal, serta pada waktu-waktu 

tertentu yang diperlukan saja. Selain menerangkan, peran guru juga memeriksa 

pekerjaan siswa secara individual, menjelaskan ulang tentang materi pelajaran 

terkait secara individual maupun klasikal. Pada metode Ekspositori siswa belajar 

lebih aktif daripada metode ceramah. Siswa dapat mengerjakan latihan soal sendiri, 

berdiskusi, tanya jawab dengan siswa lain, atau menyampaikannya pendapat 

jawabannya atas suatu permasalahan (soal) di papan tulis. Tujuan  utama  

pembelajaran  ekspositori  adalah  memindahkan  pengetahuan, keterampilan dan 

nilai-nilai pada siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2013: 172).  

Menurut  Sanjaya  (2011:  185-190), langkah-langkah  dalam  pelaksanaan 

pembelajaran ekspositori, sebagai berikut. 

a. Persiapan (preparation) 

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima 

pelajaran. Dalam strategi ekspositori, langkah persiapan merupakan langkah 

yang sangat penting. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan 
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menggunakan pembelajaran ekspositori sangat tergantung pada langkah 

persiapan. Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah persiapan: (a) 

berikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negatif; (b) mulailah 

dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai; dan (c) bukalah file dalam 

otak siswa.

b. Penyajian (presentation) 

Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai 

dengan persiapan yang telah dilakukan. Yang harus dipikirkan guru dalam 

penyajian ini adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan mudah 

ditangkap dan dipahami oleh siswa. Karena itu, ada beberapa hal  yang harus 

diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini: (a) penggunaan bahasa; (b) 

intonasi suara; (c) menjaga kontak mata dengan siswa; dan (d) menggunakan 

joke-joke yang menyegarkan. 

c. Korelasi (correlation) 

Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman  siswa  atau  dengan  hal-hal  lain  yang  memungkinkan  siswa  

dapat menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah 

dimilikinya. Langkah korelasi dilakukan untuk memberikan makna terhadap 

materi pelajaran, baik makna untuk memperbaiki struktur pengetahuan yang 

telah dimilikinya maupun   makna   untuk   meningkatkan   kualitas   

kemampuan   berpikir   dan kemampuan motorik siswa.  

d. Menyimpulkan (generalization) 
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Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari materi 

pelajaran yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan langkah 

yang sangat penting dalam pembelajaran ekspositori, sebab melalui langkah 

menyimpulkan siswa akan dapat mengambil inti sari dari proses penyajian. 

e. Mengaplikasikan (application) 

Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah mereka 

menyimak penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran ekspositori, sebab melalui langkah ini guru 

dapat mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi 

pelajaran oleh siswa. Teknik yang biasa dilakukan pada langkah ini: (a) dengan 

membuat tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan; (b) dengan 

memberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran. 

2.1.5 Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

Salah satu pembelajaran matematika yang mendorong kerja sama siswa 

dalam belajarnya adalah pembelajaran kooperatif. Menurut Sulisworo dan Suryani 

(2014:59) “Cooperative learning model is one learning model that promotes 

learning to know, learning to do, learning to be and learning to live together”, yang 

berarti model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

yang mempromosikan belajar untuk megetahui, belajar untuk belajar untuk 

melakukan, belajar untuk menjadi dan belajar untuk hidup bersama. Model 

pembelajaran kooperatif berpola pada pengembangan kerjasama antar siswa dalam 

proses pembelajaran di sekolah (Miftachudin et al., 2015: 235).
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Lie (2010:61) mengemukakan bahwa Model Two Stay Two Stray (TSTS) 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat memberikan 

kesempatan kepada kelompok yang berdiskusi untuk membagi hasil dan informasi 

kepada kelompok lain. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan model 

pembelajaran TSTS adalah model pembelajaran kooperatif dimana dalam satu 

kelompok terdiri dari 4-5 orang, setiap kelompok mengirim 2 anggotaya untuk 

bertamu kekelompok lain yang telah selesai menyelesaikan permasalahan, dan 2-3

anggota lainnya tetap berada pada kelompoknya untuk menerima tamu dari 

kelompok lainnya, dan setelah selesai membahas materi yang disajikan siswa 

kembali ke kelompok asalnya untuk mendiskusikan hasil pertukaran kelompok.

Menurut Sulisworo dan Suryani (2014:60) model pembelajaran TSTS 

memberikan kesempatan untuk membagi hasil atau informasi kepada kelompok 

lainnya. Kegiatan diskusi akan membiasakan siswa untuk menghormati pendapat 

setiap kelompok lain, dan dapat memotivasi siswa untuk mengekspresikan ide-ide 

atau pendapat mereka, setiap anggota kelompok memiliki peran penting dalam 

pelaksanaan diskusi baik bagi siswa tang menjadi tamu maupun yang jadi 

narasumber. Pada model pembelajaran TSTS siswa dituntun lebih aktif dalam 

proses belajar, siswa dapat bekerjasama dengan baik antar sesama teman dalam satu 

kelompok maupun berbeda kelompok. Seperti halnya di dalam kehidupan nyata 

manusia hidup sebagai makhluk sosial yang berarti bahwa manusia tidak dapat 

hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.

Berikut sintaks model two stay two stray dalam Rudi (2013):  

Fase 1: Menyampaikan apresepsi dan memotivasi siswa  
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Guru menyampaikan apresepsi dan motivasi siswa belajar  

Fase 2: Mengecek pemahaman dasar siswa  

Guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang materi yang diajarkan. 

Fase 3: Menyajikan materi  

Guru menyajikan materi yang diajarkan.  

Fase 4: Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar  

Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar secara homogen 

dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. setiap kelompok 

mengirim 2 anggotaya untuk bertamu kekelompok lain yang telah selesai 

menyelesaikan permasalahan, dan 2-3 anggota lainnya tetap berada pada 

kelompoknya untuk menerima tamu dari kelompok lainnya, siswa yang 

tetap berada di kelompok bertanggungjawab untuk menjelaskan hasil 

diskusi kelompok mereka kepada tamu dari kelompok lainnya. Setelah 

selesai berdiskusi membahas materi yang disajikan siswa kembali ke 

kelompok asalnya. 

Fase 5: Membimbing siswa dalam pertukaran kelompok untuk bertamu ke 

kelompok lainnya.

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat siswa 

mengerjakan LKS, kemudian membimbing siswa dalam melakukan 

pertukaran kelompok untuk bertamu ke kelompok lainnya, sesuai dengan 

intruksi yang telah dijelaskan oleh guru.

Fase 6: Presentase hasil kerja dan Evaluasi  
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Guru mengevakuasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari 

dengan cara memberi kesempatan pada setiap kelompok untuk 

memresentasikan dan menyimpulkan hasil kerja mereka. 

Fase 7: Memberikan penghargaan  

Guru menghargai hasil kerja kelompok dengan memberi penghargaan pada 

kelompok yang memperoleh skor tertinggi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada model pembelajaran TSTS terdapat tiga 

tahapan utama yaitu langkah pertama siswa bekerja pada kelompoknya sendiri, 

langkah kedua yaitu berbagi pengetahuan tetang hasil diskusi masing-masing 

kelompok, dan dilanjutkan langkah terakhir yaitu masing-masing siswa kembali 

kekelompoknya untuk melaporkan dan mendiskusikan hasil yang diperoleh. 

2.1.6 Zone of Proximal Development (ZPD) 

Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip oleh Fernandez et al. (2001: 40) 

“the distance between the actual develophmental level as determined by 

independent problem solving and the level of potential problem solving as 

determined through problem solving under adult guidance or in collaborating with 

more able peers.” dapat diartikan bahwa zona perkembangan proksimal atau daerah 

perkembangan terdekat adalah jarak antara tingkat perkembangan aktual yang 

ditunjukkan oleh kemampuan pemecahan masalah secara mandiri dengan tingkat 

perkembangan potensial yang ditunjukkan melalui pemecahan masalah dengan 

bimbingan orang dewasa, atau dengan kolaborasi teman sebaya yang lebih mampu. 
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Lui  (2012: 3) menjelaskan pada gambar 2.1 bahwa 

2.1.6.1 Taraf Kemampuan Potensial  

Mengacu pada siswa tidak mampu memecahkan suatu masalah secara 

mandiri tetapi mereka mampu melakukannya di bawah bimbingan orang dewasa 

atau bekerjasama dengan rekan-rekan yang lebih kompeten. Jika pembelajaran 

selalu dilakukan pada taraf ini maka tidak akan menghasilkan pembelajaran yang 

efektif. 

2.1.6.2 Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) 

Mengacu pada daerah antara taraf perkembangan aktual dan taraf 

perkembangan potensial. Juga dikenal sebagai taraf instruksional, yaitu dimana 

instruksi harus difokuskan untuk mendorong keuntungan pembelajaran secara 

maksimal bagi setiap siswa. 

2.1.6.3 Taraf Kemampuan Aktual 

Taraf kemempuan aktual juga disebut sebagai tingkat independen, meliputi 

keterampilan yang telah dikuasai oleh siswa dan mereka dapat melakukannya 

secara mandiri. Pembelajaran yang dilakukan pada tahap ini kurang efektif, karena 

tidak akan memberikan tantangan baru bagi siswa.
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Gambar 2.1 ZPD 

Dari teori belajar Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal, ketika 

seorang anak berada pada jarak antara tingkat perkembangan aktual dengan tingkat 

perkembangan potensial, pembelajaran dapat dilakukan dengan pemberian 

Scaffolding (Septriani, N. et al, 2014). Vygostky dalam Trianto (2011: 27) 

menyatakan bahwa scaffolding adalah memberikan kepada seorang anak sejumlah 

besar bantuan selama tahap-tahap awal pembelajaran selanjutnya bantuan tersebut 

akan dikurangi dan memberikan kesempatan kepada anak tersebut untuk 

mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah mereka mampu 

mengerjakan sendiri.   

Menurut Gasong sebagaimana dikutip oleh Agustina (2013) ada dua 

implikasi utama teori Vygotsky dalam pendidikan. Pertama, adalah perlunya 

tatanan kelas dan bentuk pembelajaran kooperatif antar siswa, sehingga siswa dapat 

berinteraksi disekitar tugas-tugas yang sulit dan saling memunculkan strategi-

strategi pemecahan masalah yang efektif di dalam masing-masing ZPD mereka. 

Kedua, pendekatan Vygotsky dalam pengajaran menekankan scaffolding, dengan 
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semakin lama siswa semakin bertanggung jawab terhadap pembelajaran sendiri. 

Ringkasnya, menurut Vygotsky, siswa perlu belajar dan bekerja secara 

berkelompok sehingga siswa dapat saling berinteraksi dan bekerjasama, serta 

diperlukan bantuan guru terhadap siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Secara umum, Gasong sebagaimana dikutip oleh Agustina (2013) 

mengemukakan langkah-langkah pembelajaran scaffolding dapat dilihat pada tabel 

berikut 2.1  

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Scaffolding 

Pembelajaran Strategi Scaffolding
a. Menjelaskan materi pembelajaran.

b. Menentukan Zone Of Proximal Development (ZPD) atau level 

perkembangan siswa berdasarkan tingkat kognitifnya dengan melihat nilai 

hasil belajar sebelumnya.

c. Mengelompokkan siswa menurut ZPD-nya.

d. Memberikan tugas belajar berupa soal-soal berjenjang yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran.

e. Mendorong siswa untuk bekerja dan belajar menyelesaikan soal-soal secara 

mandiri dengan berkelompok.

f. Memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi, pemberian contoh, kata 

kunci atau hal lain yang dapat memancing siswa ke arah kemandirian 

belajar.

g. Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD yang tinggi untuk membantu siswa 

yang memilki ZPD yang rendah.

h. Menyimpulkan pelajaran dan memberikan tugas-tugas.  

Dalam upaya mengkreasi ZPD dari siswa, guru membuat struktur pelajaran 

dalam beberapa fase yang digunakan untuk berkomunikasi dalam pekerjaannya 

untuk mencapai ZPD. Komunikasi membantu guru memberikan tugas pada siswa 

yang dikerjakan sekarang dan mempersiapkan pelajaran yang akan datang. Berikut 

ini fase-fase yang dijelaskan oleh Cahyono (2010:447-448) agar guru masuk dalam 

ZPD siswa dan memberikan bahasa matematika untuk membantu pemahaman 

konsep mereka. 
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Fase 1. Guru menanyakan pertanyaan biasa yang berkaitan dengan permasalahan 

kontekstual untuk membangun pemahaman dan bertukar pemahaman dari 

definisi matematika dari situasi. Permasalahan dimungkinkkan mempunyai 

banyak strategi pemecahan. 

Fase 2. Siswa mendesain prosedur/langkah untuk menjawab pertanyaan/ 

menyelesaikan permasalahan. Prosedur melibatkan menggambar, beraksi, 

menulis dan menggunakan alat. Prosedur tersebut digunakan untuk berpikir 

tentang pusat pemahaman konsep matematika. 

Fase 3. Guru membantu siswa untuk memunculkan komunikasi dari pemikirannya. 

Guru menanyakan pertanyaan yang lebih fokus untuk mendapatkan 

klarifikasi dari pemikiran siswa dan prosedur penyelesaian masalah. 

Interaksi tersebut membantu menghubungkan bahasa informal biasa dari 

siswa dengan bahasa matematika formal. 

Fase 4. Siswa menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah yang diperolehnya 

dengan hasil yang diperoleh siswa lainnya. Setelah diberi waktu bebas untuk 

berpikir dan bekerja, siswa berdiskusi dengan siswa lainnya dengan 

membandingkan konjektur dan strategi mereka masing-masing. 

Fase 5. Siswa melakukan negosiasi tentang cara menyelesaikan masalah dengan 

bimbingan guru dan saling memberikan pemahaman matematikanya. 

Fase 6.  Siswa menggeneralisasikan kata (konsep). Di akhir pelajaran, siswa 

mendemonstrasikan generalisasi kata yang berbeda antara siswa satu 

dengan lainnya dan saling bertukar pikiran dalam interaksi tersebut. 
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Dengan bimbingan guru, siswa dapat menjelaskan dan bertukar pemahaman 

matematika dalam kehidupan sosialnya sehingga pemahaman konsep dapat dicapai 

oleh mereka. 

Maksud dari ZPD (Zone of Proximal Development) yaitu menitikberatkan 

ZPD pada interaksi sosial yang dapat memudahkan perkembangan anak. Artinya, 

ketika siswa mengerjakan pekerjaanya di sekolah sendiri, perkembangan mereka 

kemungkinan akan berjalan lambat. Untuk memaksimalkan perkembangan, siswa 

seharusnya bekerja dengan teman yang lebih terampil yang dapat memimpin secara 

sistematis dalam memecahkan masalah yang lebih kompleks. Melalui perubahan 

yang berturut-turut dalam berbicara dan bersikap, siswa mendiskusikan pengertian 

barunya dengan temannya kemudian mencocokkan dan mendalami kemudian 

menggunakannya. 

Siswa belajar memahami dengan mengatakan apa yang dipikirkan dan 

mencoba untuk menyampaikannya kepada orang lain. Memahami jawaban siswa 

yang lain membantu siswa meraih tingkat pemikiran yang lebih tinggi, oleh karena 

itu pada penelitian ini diterapkan pula model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

sehingga siswa dapat saling bertukar pikiran atau informasi terkait materi yang 

sedang dipelajari. Siswa diharapkan menjawab pertanyaan dan mempertahankan 

jawabannya sehingga diperoleh jawaban yang valid. Ketika guru membantu siswa 

untuk “learn to do with the teacher what they could not do without the teacher” 

maka siswa berada pada ZPD. 

Scaffolding yang diberikan pada penelitian ini berupa bantuan dari teman 

sekelompok yang lebih pandai dengan pedoman scaffolding yang telah disiapkan 
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oleh guru, bantuan dari guru, dan dari media pembelajaran yaitu lembar kerja siswa 

yang telah di desain dengan langkah-langkah pengerjaan yang runtut.  

2.1.7 Kurikulum 2006 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (BSNP, 2006:5).   

Kurikulum 2006 adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 

dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Kurikulum 2006 terdiri dari 

tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus (BSNP, 2006:5). 

Kegiatan pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh kurikulum yang berlaku 

di sekolah tersebut.  

2.1.8 Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi yang akan digunakan dalam penelitian adalah materi Bangun ruang 

sisi datar khususnya kubus dan balok. Materi tersebut di dalam Kurikulum 2006 

akan dipelajari pada kelas VIII semester II. Berikut disajikan materi tentang luas 

permukaan dan volume kubus dan balok.  

2.1.8.1 Luas Permukaan Kubus 

Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh sisi kubus. Gambar 2.2 

menunjukkan sebuah kubus yang panjang setiap rusuknya adalah s. Coba kalian 
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ingat kembali bahwa sebuah kubus memiliki 6 buah sisi yang setiap rusuknya sama 

panjang. Pada Gambar 2.2, keenam sisi tersebut adalah sisi ABCD, ABFE, BCGF, 

EFGH, CDHG, dan ADHE. Panjang setiap rusuk kubus s, maka luas setiap sisi 

kubus = 2 

Gambar 2.2 Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk s 

Jika L adalah luas permukaan kubus dan s adalah panjang rusuk kubus, 

maka rumus luas permukaan kubus dapat dinyatakan sebagai berikut.  

= 2   

 (Agus, 2008: 189)

2.1.8.2 Luas Permukaan Balok 

Gambar 2.3 Balok ABCD.EFGH 

Untuk menentukan luas permukaan balok, perhatikan Gambar 2.3. Balok 

pada Gambar 2.3 mempunyai 3 pasang sisi yang tiap pasangnya sama dan 

sebangun, yaitu. 

Z 

A B
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a) Sisi ABCD sama dan sebnagun dengan sisi EFGH; 

b) Sisi ADHE sama dan sebnagun dengan sisi BCGF;  

c) Sisi ABFE sama dan sebnagun dengan sisi DCGH.  

Jika p adalah panjang balok, l adalah lebar balok, dan t adalah tinggi balok,

maka diperoleh. 

Luas permukaan ABCD = luas permukaan EFGH = ×

Luas permukaan ADHE = luas permukaan BCGF = ×   

Luas permukaan ABFE = luas permukaan DCGH = ×   

Dengan demikian luas permukaan balok sama dengan jumlah ketiga pasang 

sisi yang saling kongruen pada balok tersebut. Jika L adalah luas permukaan balok, 

maka. 

Jadi, Luas permukaan balok dapat dinyatakan sebagai berikut. 

(Agus, 2008: 189)

2.1.8.3 Volume Kubus

Gambar 2.4 Kubus Satuan 
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Gambar 2.4 menunjukkan bentuk-bentuk kubus dengan ukuran berbeda. 

Kubus pada gambar 2.4(a) merupakan kubus satuan. Untuk membuat kubus satuan 

pada gambar 2.4(b) diperlukan kubus satuan, sedangkan untuk 

membuat kubus pada gambar 2.4(c) diperlukan  = 27 kubus satuan. 

Dengan demikian, volume atau isi suatu kubus dapat ditentukan dengan cara 

mengalikan panjang rusuk kubus tersebut sebanyak tiga kali, jika s adalah panjang 

rusuk kubus dan V adalah volume kubus maka volume kubus dapat dinyatakan 

sebagai berikut.

V = 3 

(Agus, 2008: 189)

2.1.8.4 Volume Balok 

Proses penurunan rumus balok memiliki cara seperti pada kubus. Caranya 

dengan menentukan satu balok satuan yang dijadikan acuan untuk balok yang lain. 

Proses ini digambarkan pada gambar 2.5 sebagai berikut. 

Gambar 2.5 Balok-balok Satuan 

Gambar 2.5 menunjukkan pembentukan berbagai balok dari balok satuan. 

gambar 2.5(a) adalah balok satuan. Untuk membuat balok seperti pada gambar 



45

2.5(b) diperlukan 2 × 1 × 2 = 4 balok satuan, sedangkan untuk membuat balok 

seperti gambar 2.5(c) diperlukan  3 × 2 × 2 = 12 balok satuan.   

Hal ini menunjukkan bahwa volume suatu balok diperoleh dengan cara 

mengalikan ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok tersebut. Jika p adalah panjang 

balok, l adalah lebar balok, t adalah tinggi balok, dan V adalah volume balok, maka 

volume balok dapat dinyatakan sebagai berikut 

(Agus, 2008: 189)

2.2 Kerangka Berpikir

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide-ide matematika secara tertulis maupun lisan dengan 

menggunakan simbol, notasi, bahasa atau kalimat matematika dalam pembelajaran 

matematika, kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan penting yang harus 

dimiliki oleh siswa, agar siswa dapat menyerap, memahami dan nantinya akan 

mampu memecahkan serta menyelesaikan permasalahan matematika secara 

sistematis. 

Pada kenyataannya masih timbul banyak permasalahan yang dihadapi siswa 

yang berhubungan dengan kurangnya kemampuan komunikasi matematis, yang 

meliputi lemahnya kemampuan siswa dalam memberikan alasan rasional terhadap 

suatu pernyataan, siswa mengalami banyak kendala saat mengubah bentuk uraian 

menjadi model matematika serta mengilustrasikan ide-ide matematika dalam 

bentuk uraian yang relevan. Salah satu penyebab dari kendala-kendala di atas 
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berasal dari karakteristik matematika itu sendiri yang tidak pernah lepas dengan 

istilah dan simbol. Oleh karena itu, kemampuan berkomunikasi matematis menjadi 

tuntutan khusus yang harus dikuasai oleh siswa. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat memengaruhi kualitas 

belajar siswa serta dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe TSTS melibatkan siswa dalam berdiskusi 

kelompok secara aktif dan berkompeten, hal ini akan membuat kemampuan 

komunikasi mereka meningkat, karena setiap kelompok diskusi akan diberikan 

kesempatan untuk membagikan hasil diskusi dan informasi kepada kelompok 

lainnya. Kegiatan diskusi akan membiasakan siswa untuk menghormati pendapat 

setiap kelompok lain, dan dapat memotivasi siswa untuk mengekspresikan ide-ide

atau pendapat mereka. Setiap anggota kelompok memiliki peran penting dalam 

pelaksanaan diskusi, baik bagi siswa yang menjadi tamu maupun siswa yang jadi 

narasumber, sehingga setiap anggota kelompok berperan penting dalam proses 

diskusi dalam kelompok maupun ketika bertamu. Pada model pembelajaran TSTS 

siswa dituntun lebih aktif dalam proses belajar, siswa dapat bekerjasama dengan 

baik antar sesama teman dalam satu kelompok maupun berbeda kelompok. Seperti 

halnya di dalam kehidupan nyata manusia hidup sebagai makhluk sosial yang 

berarti bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.

Zone of proximal development atau daerah perkembangan terdekat adalah 

jarak antara tingkat perkembangan aktual yang ditunjukkan oleh kemampuan 

pemecahan masalah secara mandiri dengan tingkat perkembangan potensial yang 

ditunjukkan melalui pemecahan masalah dengan bimbingan orang dewasa, atau 
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dengan kolaborasi teman sebaya yang lebih mampu. Pada tahap ZPD dapat 

diberikan Scaffolding, agar pembelajaran lebih efektif.  

Pembelajaran yang dilakukan oleh siswa pada daerah ZPD akan efektif. 

karena ZPD menitikberatkan pada interaksi sosial yang dapat memudahkan 

perkembangan anak, ketika siswa mengerjakan pekerjaanya di sekolah sendiri, 

perkembangan mereka kemungkinan akan berjalan lambat. Untuk memaksimalkan 

perkembangan, siswa seharusnya bekerja dengan teman yang lebih terampil yang 

dapat memimpin secara sistematis dalam memecahkan masalah yang lebih 

kompleks sehingga siswa berada dalam zona perkembangan proksimalnya. Melalui 

perubahan yang berturut-turut dalam berbicara dan bersikap, siswa mendiskusikan 

pengertian barunya dengan temannya kemudian mencocokkan dan mendalami 

kemudian menggunakannya. Siswa belajar memahami dengan mengatakan apa 

yang dipikirkan dan mencoba untuk menyampaikannya kepada orang lain. 

Memahami jawaban siswa yang lain membantu siswa meraih tingkat pemikiran 

yang lebih tinggi. 

Pada pembelajaran kooperatif disarankan menggunakan kelompok-

kelompok siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda sehingga terjadi tutor 

sebaya (peer tutoring) dalam kelompok tersebut, ketika anak bekerja memecahkan 

masalah bersama anak-anak yang lebih mampu atau dengan bantuan orang dewasa 

maka anak tersebut akan dapat belajar dengan baik.

Integrasi pembelajaran model TSTS berbasis ZPD dilakukan agar kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien, selain itu diharapkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran 



48

TSTS berbasis ZPD memenuhi kriteria ketuntasan belajar, serta kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran TSTS berbasis 

ZPD lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 

model pembelajaran ekspositori.

2.3 Hipotesis Penelitian 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran 

TSTS berbasis ZPD memenuhi kriteria ketuntasan belajar. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran TSTS berbasis ZPD lebih baik dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran 

ekspositori. 
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kemampuan komunkasi 

matematis siswa pada model pembelajaran TSTS berbasis ZPD, simpulan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran TSTS berbasis ZPD memenuhi ketuntasan belajar. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran TSTS berbasis ZPD lebih baik dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori. 

3. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelompok tinggi 

adalah sebagai berikut.  

a. Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan pada soal dengan lengkap dan benar.  

b. Siswa mampu menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal dengan 

lengkap dan benar.  

c. Siswa mampu menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal dengan 

benar tetapi kurang lengkap.  

d. Siswa mampu membuat simpulan secara tertulis dengan menggunakan 

bahasa sendiri dengan jelas dan lengkap. 
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e. Siswa mampu membuat gambar yang sangat relevan dengan soal, dan 

lengkap dengan keterangannya, serta rapi.  

f. Siswa mampu menuliskan simbol-simbol matematika dengan benar dan 

lengkap. 

4. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelompok sedang 

adalah sebagai berikut.  

a. Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan pada soal dengan lengkap dan benar.  

b. Siswa kurang mampu menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal 

dengan lengkap dan benar.  

c. Siswa mampu menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal tetapi 

kurang lengkap.  

d. Siswa mampu membuat simpulan secara tertulis dengan menggunakan 

bahasa sendiri tetapi kurang lengkap. 

e. Siswa mampu membuat gambar yang cukup relevan dengan soal.  

f. Siswa mampu menuliskan simbol-simbol matematika dengan benar tetapi 

kurang lengkap. 

5. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelompok rendah 

adalah sebagai berikut. 

a. Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan pada soal tetapi masih kurang lengkap.  

b. Siswa kurang mampu menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal 

dengan benar dan tepat.  
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c. Siswa tidak mampu menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal. 

d. Siswa tidak mampu membuat simpulan secara tertulis dengan 

menggunakan bahasa sendiri.  

e. Siswa tidak mampu membuat gambar yang relevan dengan soal.  

f. Siswa kurang mampu menuliskan simbol-simbol matematika dengan benar 

dan lengkap. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, dalam upaya meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Saran yang dapat direkomendasikan oleh peneliti 

antara lain sebagai berikut. 

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran TSTS berbasis ZPD sebagai 

salah satu inovasi untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 

tulis siswa kelas VIII pada materi geometri di SMP Negeri 1 Karangtengah. 

2. Dalam menerapkan model pembelajaran TSTS berbasis ZPD, guru hendaknya 

lebih cermat mengatur waktu pembelajaran dan mengelola kelas dengan baik 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai alokasi waktu serta 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

3. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi cenderung memiliki 

hambatan pada saat menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal dengan 

lengkap. Sebaiknya guru memberikan pemahaman dan membiasakan siswa 

pada kelompok tersebut mengenai kemampuan menuliskan alasan-alasan 

dalam menjawab soal dengan benar, lengkap, dan runtut.  
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4. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis sedang cenderung memiliki 

hambatan pada saat menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal dengan 

lengkap dan benar, menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal, membuat 

simpulan secara tertulis dengan menggunakan bahasa sendiri dengan lengkap, 

dan menuliskan simbol-simbol matematika dengan benar dan lengkap. 

Sebaiknya guru memberikan pemahaman dan membiasakan siswa pada 

kelompok tersebut mengenai kemampuan menuliskan alasan-alasan dalam 

menjawab soal dengan benar, lengkap, dan runtut; kemampuan menuliskan 

langkah-langkah dalam menjawab soal dengan lengkap dan runtut; dan 

kemampuan membuat simpulan secara tertulis dengan menggunakan bahasa 

sendiri secara lengkap.  

5. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis rendah cenderung memiliki 

hambatan pada semua indikator kemampuan komunikasi matematis, sebaiknya 

guru memberikan pemahaman kepada siswa pada kelompok tersebut mengenai 

kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal; kemampuan 

menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal dengan benar, lengkap, dan 

runtut; kemampuan menuliskan langkah-langkah dalam menjawab soal dengan 

lengkap dan runtut; kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal; 

kemampuan menuliskan simbol matematika; dan kemampuan membuat 

simpulan secara tertulis dengan menggunakan bahasa sendiri secara lengkap 

agar siswa tersebut dapat menyelesaikan soal dengan baik. Selain itu guru 

dapat memperbanyak meberikan latihan soal yang memuat keenam indikator 

kemampuan komunikasi matematis tulis pada kelompok rendah. 
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